BAB III

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Aktivitas magang merupakan bentuk pembelajaran yang memberikan kesempatan
bagi mahasiswa untuk memperoleh pengalaman kerja secara profesional di
lingkungan industri. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat mengasah kemampuan
praktis serta memahami penerapan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan.
Peserta magang diberikan kebebasan untuk memilih lokasi magang serta melamar
pada posisi yang relevan dengan bidang studi komunikasi strategis. Program
magang dilaksanakan di perusahaan agensi Froyo Story selama enam bulan,
terhitung sejak 9 Juli 2025 hingga 31 Desember 2025. Selama periode tersebut,
posisi yang dijalankan adalah Account Executive Intern yang berada di bawah
Departemen Account & Business. Proses magang ini diawasi secara langsung oleh
Aprilia Hasanah selaku Account Executive, Jessica Crescent selaku Account
Manager, serta Adisty Ardiany selaku Account Director yang juga berperan sebagai
supervisor magang.

Sebagai Account Executive Intern, tanggung jawab utama yang dijalankan
meliputi menjembatani komunikasi antara klien dan tim internal, menyusun
timeline proyek, melakukan koordinasi antar divisi, serta memastikan kebutuhan
dan ekspektasi klien terpenuhi. Selain itu, posisi ini juga melibatkan aktivitas
tambahan lainnya, seperti pembuatan laporan settlement dan cash advance,
pengiriman hadiah digital activation kepada audiens, pelaksanaan meeting bersama
klien, hingga terlibat dalam proses produksi kampanye dari awal hingga akhir.
Seluruh kegiatan tersebut dilakukan secara terkoordinasi dengan tim internal
departemen terkait serta berlangsung di bawah arahan Senior Account Executive
dan supervisor magang.

Selama masa magang, brand yang menjadi tanggung jawab Account

Executive Intern antara lain Philips Lighting, WiZ Lighting, EcoLink, Macbeth, dan
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AXE. Setiap brand memiliki kebutuhan komunikasi dan karakteristik kampanye
yang berbeda. Dalam menjalankan praktiknya sebagai Account Executive Intern,
posisi ini menuntut kemampuan komunikasi dan mendengar yang baik, pemahaman
terhadap arah strategi brand, serta ketelitian dalam mengelola timeline. Setiap
proyek yang dijalankan diawali dengan tahap briefing bersama klien untuk
memahami tujuan komunikasi, target audiens, serta pesan utama yang ingin
disampaikan melalui kampanye. Kemudian hal ini akan diproses oleh tim kreatif
agensi untuk diubah menjadi strategi kampanye dan output berupa konten. Setelah
kampanye disusun dengan strategi dan outputnya sesuai brief awal, tim Account
akan mengirimkannya kepada klien. Apabila terdapat feedback dari klien
setelahnya, tim account akan merangkum dan menerjemahkannya kepada tim
kreatif. Tim account juga turut meninjau kembali apakah output konten sudah

sesuai dengan feedback terakhir, sebelum nantinya dikirim kembali kepada klien.
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Gambar 3.1 Workflow Froyo Story

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025)

Selain adanya skema Workflow Froyo Story yang menjadi gambaran alur
kerja project secara menyeluruh, setiap tahapan pekerjaan yang dijalankan oleh
Account Executive Intern juga memiliki standar operasional (SOP) tersendiri. SOP
ini disusun oleh Account Director untuk departemen Account & Business sebagai

pedoman kerja. Hal ini ditujukan untuk memastikan setiap proses mulai dari
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menerima brief klien, melakukan koordinasi dengan tim internal, penyusunan
timeline, proses revisi, hingga konten final yang akan diajukan berjalan secara
konsisten dan sesuai prosedur. Adanya standar ini memastikan bahwa seluruh
aktivitas Account Executive Intern mengikuti alur yang terstruktur, meminimalkan
kesalahan, serta menjaga kualitas komunikasi dan eksekusi proyek agar tetap

sejalan dengan standar agensi.

SERV/ICHIEE\/EINAGREEMEN]T}

A service-level agreement (SLA) defines the level of service expected from a vendor,
laying out metrics by which service is measured, as well as remedies should service
levels not be achieved.

Detailed Deliverables Timeline
Minutes of Meeting ‘Max. 1x 24 hours after meeting
‘[nitial response in email Max. 3 hours after email received
‘Response in chat (WhatsApp, etc.) Max. 30 mins after message received

Online meeting:
Weekly, biweekly, monthly

External WIP (Account & Client)

Always-on, Campaign:
Internal WIP (Account & team) Biwe)e/kly P09
Offline meeting:

Monthly

| Brief & timeline development Max. 1x 24 hours after briefing

Reporting

Project kickoff Max. 2 x 24 hours after briefing

Gambar 3.2 Standar Operasional Departemen Account & Business Froyo Story

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025)

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang

Selama enam bulan proses kerja magang dilaksanakan, Account Executive Intern
bertanggung jawab dalam menjalankan fungsi komunikasi antara klien dan tim
internal. Hal ini ditujukan agar seluruh kebutuhan dan tujuan kampanye yang
dirancang dapat terpenuhi. Berbagai aktivitas kerja dilakukan mulai dari menerima
dan memahami brief, melakukan koordinasi tim internal, quality-checking deck
presentasi yang ingin diajukan, mengelola feedback, hingga memantau proses
pengerjaan kampanye dari awal hingga akhir. Selain itu, Account Executive Intern
juga terlibat dalam meeting mingguan bersama klien dan menulis Minutes of
Meeting (MoM) untuk mencatat poin-poin penting selama pertemuan. Dalam

memantau proses pengerjaan kampanye, Account Executive Intern juga turun
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3.2.1

mengelola timeline pengerjaan untuk kemudian diteruskan kepada klien. Melalui
rangkaian tugas ini, posisi ini berperan penting dalam menjaga komunikasi yang
efektif antara klien dan tim internal agar setiap proyek berjalan dengan lancar dan

memperoleh hasil sesuai ekspektasi.

Tugas Kerja Magang

Sebagai Account Executive Intern, tugas dan tanggung jawab selama proses kerja
magang mencakup berbagai jenis pekerjaan. Inti pekerjaan dari seorang Account
Executive Intern adalah memenuhi kebutuhan brand dengan menjembatani klien
dan tim internal. Namun, Account Executive Intern tidak hanya terlibat di tahap
kreatif, tetapi juga di seluruh proses komunikasi terpadu mulai dari riset, strategi,
hingga evaluasi hasil (Kelley, Turnbull, & Jugenheimer, 2024, p. 14). Tujuannya
adalah memastikan kampanye berdasarkan pemahaman mendalam terhadap
konsumen dan masalah bisnis. Selain itu, peran ini juga menuntut kemampuan
organisasi dan manajemen waktu yang baik untuk memastikan kelancaran setiap
proyek. Hal ini sejalan dengan pernyataan Hackley & Hackley (2021) yang
menyatakan bahwa keberhasilan seorang Account Executive bergantung pada
kemampuannya dalam menjaga keseimbangan antara kepentingan klien dan
kapasitas internal. Selama proses kerja magang dijalankan, pekerjaan Account

Executive Intern meliputi hal-hal berikut:
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Jenis Pekerjaan

Aktivitas

Waktu Pelaksanaan

Agustus

September | Oktober

November

Desember

Client Communication

& Briefing

Komunikasi langsung dengan klien

untuk  memahami  kebutuhan,

tujuan, dan arahan proyek.

Internal Coordination

& Project Planning

Melanjutkan brief ke tim internal,

serta mengelola timeline dan

kualitas konten yang dibutuhkan.

Presentation &

Proposal Development

Mempresentasikan ide, strategi,

serta rencana kerja kepada klien.

Project Execution &

Mengawasi pelaksanaan proyek

Monitoring agar sesuai dengan rencana dan
tenggat waktu, sesuai target.

Reporting & | Meeting laporan hasil kampanye,

Evaluation evaluasi efektivitas strategi, serta

rekomendasi perbaikan.

Tabel 3.1 Tugas Account Executive Froyo Story

Sumber: Olahan Penulis (2025)
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3.2.2

Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Proses kerja magang Account Executive Intern selama enam bulan di Froyo
Story mencakup berbagai jenis pekerjaan yang berperan penting dalam
menghubungkan klien dengan tim internal perusahaan. Aktivitas ini menuntut
pemahaman mendalam terhadap konsep komunikasi strategis serta kemampuan
mengelola hubungan dan koordinasi lintas divisi. Seorang Account Executive
berperan sebagai penghubung antara kebutuhan klien dan implementasi tim internal
agar kampanye dapat berjalan sesuai tujuan dan strategi komunikasi yang telah
disusun. Dalam praktiknya, proses kerja magang mencakup tahap awal penerimaan
brief, perencanaan, koordinasi proyek, pembuatan presentasi, hingga pelaksanaan
serta evaluasi hasil kampanye. Seluruh kegiatan ini dilakukan untuk memastikan
pesan yang dikembangkan oleh tim kreatif sejalan dengan objektif brand dan
menghasilkan komunikasi yang efektif (Moriarty et al., 2019, p. 86). Dengan
demikian, peran Account Executive Intern tidak hanya terbatas pada komunikasi
klien, tetapi juga mencakup keseluruhan proses komunikasi pemasaran terpadu.
Tugas dan tanggung jawab seorang Account Executive Intern di Froyo Story
sebagai berikut:

Client Communication & Briefing

Dalam praktik kerja magang sebagai Account Executive Intern, aktivitas client
communication dan briefing menjadi bagian penting dari proses kerja yang
dijalankan setiap bulan. Aktivitas ini umumnya dilakukan pada akhir bulan hingga
minggu pertama bulan berikutnya, dengan tujuan menyiapkan editorial plan (EP)
baru bagi setiap brand yang ditangani. Pada tahap ini, account executive berperan
dalam menyusun agenda meeting, mencatat kebutuhan dan arahan dari klien, serta
memastikan semua informasi yang disampaikan dapat diteruskan kepada tim
internal. Namun, komunikasi dengan klien tidak berhenti pada saat briefing saja.
Selama periode kampanye berjalan, komunikasi dilakukan secara berkelanjutan
untuk menindaklanjuti permintaan tambahan, revisi konten, maupun feedback dari

hasil preview. Proses komunikasi yang intens ini menuntut kemampuan
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interpersonal dan koordinasi yang baik agar kebutuhan klien dapat terpenuhi
dengan efektif.

Secara konseptual, aktivitas tersebut juga sejalan dengan pandangan Solomon
(2016) dalam The Art of Client Service, yang menyebut bahwa seorang account
executive tidak hanya berfungsi sebagai penghubung, tetapi juga sebagai mitra
strategis. Dalam hal ini, account executive juga memainkan peran penting dalam
menjaga hubungan profesional berbasis kepercayaan dan pemahaman mendalam
terhadap klien. Dengan komunikasi yang berkesinambungan, seorang account
executive dapat memastikan kampanye berjalan selaras dengan ekspektasi klien
sekaligus menjaga kualitas kolaborasi antara pihak agensi dan klien Melalui proses
ini, account executive dituntut memiliki kemampuan interpersonal dan manajerial
yang kuat untuk mengelola berbagai dinamika yang muncul selama proyek
berlangsung. Kualitas hubungan yang terbangun dengan baik akan berpengaruh
langsung terhadap kelancaran kerja tim internal serta kepuasan klien terhadap hasil
akhir kampanye.

Dalam praktiknya, tahap koordinasi ini diawali dengan pengecekan jadwal tim
internal dan eksternal untuk menentukan waktu pertemuan yang sesuai. Account
Executive Intern juga berperan dalam menyesuaikan jadwal masing-masing pihak
yang terlibat agar dapat mengikuti pertemuan. Setelah waktu dapat disepakati,
undangan meeting akan dikirimkan melalui Google Calendar kepada seluruh pihak
terkait. Koordinasi ini ditujukan untuk meningkatkan efektivitas pertemuan
strategis sekaligus memastikan setiap pthak memiliki pemahaman terkait tujuan dan
agenda pembahasan (Andersen, Jones & Lenhart, 2015, p. 12). Selain mengatur
waktu pertemuan, Account Executive Intern juga menyiapkan poin-poin diskusi
utama agar meeting bisa berjalan dengan efisien. Langkah ini penting untuk
memastikan tim internal datang dengan kesiapan terhadap konteks kampanye yang
akan dibahas. Melalui koordinasi yang terencana, potensi kesalahpahaman dapat
diminimalkan, sehingga keputusan yang dihasilkan dalam pertemuan dapat lebih

cepat disepakati dan diimplementasikan oleh seluruh tim.
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Gambar 3.3 Undangan meeting via Google Calender

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Selama proses meeting berlangsung, Account Executive Intern berperan dalam
mencatat seluruh hasil diskusi dan keputusan yang diambil dalam bentuk Minutes
of Meeting (MoM). Dokumen ini berisi poin-poin penting seperti arahan dari klien,
revisi terhadap materi yang sedang dikembangkan, tenggat waktu pengerjaan, serta
tindak lanjut yang perlu dilakukan oleh masing-masing tim. Setiap kali pertemuan
diadakan, biasanya klien mengomunikasikan suatu hal berulang kali yang
mengindikasikan kebutuhan dan keinginan mereka secara spesifik. Melalui pola
komunikasi ini, Account Executive Intern turut mencatat kata kunci dan poin utama
yang menjadi permasalahan, kebutuhan, dan keinginan dari klien. Umumnya,
Account Executive Intern juga turut merekam suara sepanjang pertemuan
berlangsung untuk meminimalisir pesan-pesan penting yang terlewat. Setelah
pertemuan selesai, Account Executive Intern turut merapikan dan melengkapi
kembali dokumen MoM secara terstruktur. Hal ini ditujukan untuk memastikan
akurasi pesan, permintaan, dan kebutuhan dari klien sebelum dilanjutkan kepada
seluruh tim internal. Kemudian, dokumen tersebut dibagikan kepada seluruh pihak

yang terlibat sebagai acuan kerja. Hal ini ditujukan agar setiap tim memahami hasil
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rapat secara seragam dan tidak terjadi kesalahpahaman dalam proses eksekusi
proyek. Praktik ini sejalan dengan panduan yang dijelaskan dalam Business
Communication (1IMM, 2024, p. 169), bahwa Minutes of Meeting berfungsi sebagai
rekaman resmi yang mendokumentasikan jalannya diskusi, keputusan, serta
penanggung jawab dari setiap tindakan.

Dalam praktiknya, tim account biasanya telah menyiapkan template MoM untuk
memudahkan proses pencatatan selama rapat berlangsung. Template tersebut
berfungsi sebagai panduan agar seluruh poin penting seperti agenda, keputusan, dan
daftar tindak lanjut dapat terdokumentasi secara sistematis. Sesuai dengan panduan
yang dijelaskan dalam buku Business Communication, proses dokumentasi juga
dilakukan dengan voice record selama pertemuan berlangsung. Selain memastikan
tidak ada informasi yang terlewat, hal ini juga mendukung akurasi dalam
penyusunan laporan hasil rapat. Dengan demikian, proses dokumentasi menjadi
lebih transparan, efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan secara profesional di

lingkungan kerja agensi.
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Gambar 3.4 Minutes of Meeting EP Philips NonConnected

Sumber: Olahan Penulis (2025)
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B. Internal Coordination & Project Planning
Dalam praktik kerja magang sebagai Account Executive Intern, aktivitas koordinasi
internal dan perencanaan proyek menjadi bagian penting dalam memastikan setiap
kampanye berjalan sesuai dengan tujuan klien. Pada tahap ini, Account Executive
Intern berperan dalam menyampaikan hasil briefing kepada tim internal seperti tim
kreatif, strategic planner, dan project management. Dalam menjalankan proses
koordinasi internal dan perencanan, Froyo Story sendiri menggunakan aplikasi
manajemen proyek bernama Nifty sebagai kanal project management utama. Nifty
merupakan platform all-in-one yang menggabungkan fungsi diskusi proyek,
pengaturan tugas, timeline, dokumen, dan otomatisasi dalam satu ruang kerja
terpadu. Sistem manajemen fools ini pun telah menjadi standarisasi alat yang harus
digunakan dalam setiap tim internal dan departemen yang ada di Froyo Story.
Keunggulan fitur seperti task dependencies, milestones, dan overview reporting
memungkinkan tim internal untuk melihat progres real-time dan mengidentifikasi

hambatan dini dalam alur kerja (Nifty, n.d.).

F ]

X m WIZ (Active Board)
Dashbosrd  Rosdmep Tasks Discussions Docs Forms

Creative Always On | Editorial Plsn € -

Gambar 3.5 Dashboard Nifty Project Management

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Melalui penggunaan project management tools seperti Nifty, proses koordinasi

internal di Froyo Story menjadi lebih efisien, transparan, dan terukur. Setiap
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anggota tim dapat memantau perkembangan proyek, memahami prioritas tugas,
serta berkolaborasi lintas divisi tanpa harus bergantung pada komunikasi manual
yang berisiko menyebabkan miskomunikasi. Selain itu, sistem pelacakan progres
dan dokumentasi otomatis mempermudah tim memastikan setiap pekerjaan
diselesaikan sesuai tenggat waktu yang ditetapkan. Implementasi ini sejalan dengan
pernyataan Verzuh (2021) dalam The Fast Forward MBA in Project Management,
penggunaan sistem manajemen proyek digital berperan penting dalam menyatukan
komunikasi tim, mengelola waktu secara efektif, dan meningkatkan produktivitas
organisasi di berbagai konteks kerja. Dengan demikian, implementasi Nifty tidak
hanya membantu memperlancar arus koordinasi internal, tetapi juga mendukung
efektivitas eksekusi dari strategi kampanye.

Dalam tahap lanjutan setelah proses briefing bersama klien, Account Executive
Intern bertanggung jawab untuk menurunkan hasil arahan tersebut dalam bentuk
Job Request (JR) pada kanal Nifty. Dokumen ini menjadi panduan utama bagi tim
internal dalam memahami arah dan kebutuhan proyek secara menyeluruh yang
telah disepakati dengan klien (Hackley & Hackley, 2018, p. 99). Umumnya, Job
Request berisi detail seperti skema kampanye yang akan dijalankan, tenggat waktu
pengerjaan, target timeline, serta lampiran Minutes of Meeting (MoM) sebagai
acuan komunikasi sebelumnya. Proses ini memastikan seluruh divisi, mulai dari tim
kreatif, strategi, hingga project management, memiliki pemahaman yang selaras

terhadap tujuan dan ekspektasi klien.
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EP Connected October 2025

Tue, 30 Sept, Submission to Client | 29 Sept for Internal

Account
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#

Account
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#

Gambar 3.6 Job Request (JR) Account Executive Intern

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Setelah Job Request disusun dan disetujui, tahap berikutnya adalah melakukan
koordinasi internal yang biasanya dilanjutkan oleh tim project management dalam
perencanaan dan pembagian tanggung jawab. Pada tahap ini, Account Executive
Intern turut mengawasi dan memastikan seluruh anggota tim memahami prioritas,
jadwal, serta ekspektasi yang harus dicapai. Hal ini sejalan dengan pandangan
Hackley & Hackley (2018) yang menyatakan, efektivitas kampanye sangat
bergantung pada koordinasi lintas departemen dan kontribusi setiap tim yang
memahami perannya. Proses koordinasi yang dilakukan ini memungkinkan setiap
divisi, mulai dari tim kreatif, strategi, hingga project management bekerja secara
efektif dan selaras dalam mencapai objektif kampanye yang telah disepakati.
Presentation & Proposal Development
Melanjutkan tahap yang sebelumnya, Account Executive Intern turut terlibat dalam
praktik presentation & proposal development. Dalam hal ini, Account Executive
Intern berperan penting dalam menjembatani proses komunikasi antara tim internal
dan klien terkait hasil perencanaan kampanye. Setelah tim kreatif menyelesaikan

rancangan editorial plan (EP), dokumen tersebut akan dikirimkan terlebih dahulu
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kepada pihak brand team melalui surat elektronik (gmail) untuk ditinjau. Proses ini
memungkinkan klien memberikan masukan awal melalui komentar langsung pada
dokumen atau slide. Sebagai mana feedback dalam bentuk kritik atau saran dapat
menjadi salah satu masukan penting agar konten yang dikembangkan bisa menjadi
lebih baik (Bly, 2020, p. 136). Berdasarkan hal tersebut, draft editorial plan
dikirimkan dengan harapan akan disetujui atau dikembangkan lebih lanjut apabila

terdapat masukan.

[Froyo-Signify] Editorial Plan Instagram B2C NonConnected - October 2025

4 Summarize this email

Jehezkiel Immanuel <kiel@froyo.co.id=
to diyo.aryalingga_1, deilika.chairina, Aprilia, Adisty, Jessica =
Hi Kak Dei and Kak Diyo,

Kindly find in this link the EP October that we have prepared: [Eroyo - Signify] EP NonConnected - October 2025

As aligned in our last agreement, the content plan for EP October — Philips Non-Connected will consist of:
- 3 contents that will be developed into motion (slide 6-13)
- 2 contents that will be mirrored from TikTok to highlight the product’s practicality (slide 14-15)

Please review and share your feedback & approval, so we can proceed to the next stage.

Thank you

Jehezkiel Immanuel | Account Executive Intern
ALVA - FROYO STORY

froyostory
Mobile : +62 8119308 822

Work : +62 213889 7019

alva.digital | froyo.coid

Gambar 3.7 Email thread EP NonConnected Oktober

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Namun, tak jarang juga surat elektronik yang dikirim, lama mendapatkan
respons atau bahkan tidak digubris oleh brand team. Hal ini dapat terjadi karena
klien atau brand memiliki jadwal pekerjaan padat sehingga belum sempat
memeriksa EP yang telah dikirimkan. Oleh karena itu, biasanya Account Executive
Intern mencoba untuk mengirimkan pesan pengingat melalui media WhatsApp
untuk memeriksa thread email yang sudah dikirimkan. Apabila klien atau brand
team masih belum responsif untuk memeriksa editorial plan draft, maka deck ini

akan dipresentasikan pada pertemuan mingguan bersama brand team yang
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dijadwalkan oleh Account Manager. Dalam praktiknya, aktivitas presentasi ini
tidak hanya berfungsi untuk mendapatkan persetujuan dari klien, tetapi juga untuk
memastikan bahwa ide yang ditawarkan benar-benar menjawab kebutuhan strategis
dan komunikasi merek.

Pada kesempatan tertentu, Account Executive Intern turut mempresentasikan
deck editorial plan yang sudah disiapkan kepada klien. Proses ini merupakan
langkah krusial agar tim internal dapat meneruskan eksekusi kampanye setelah
mendapatkan persetujuan. Kemampuan seorang Account Executive dalam
menyampaikan presentasi tentunya juga menjadi salah satu keterampilan utama
yang menentukan keberhasilan hubungan antara agensi dan klien (Solomon, 2016,
p. 87). Presentasi yang efektif bukan sekadar menunjukkan hasil kerja kreatif, tetapi
juga menjadi momen untuk membangun kepercayaan, menjelaskan arah strategis,
serta memperkuat kolaborasi antara kedua belah pihak. Sejalan dengan hal tersebut,
Moriarty, Mitchell, dan Wells (2019, p. 144) menegaskan bahwa creative
presentation merupakan proses penting dari proses komunikasi pemasaran yang
menuntut penyamaan persepsi antara klien dan agensi. Dengan demikian, account
executive juga menjalankan fungsi strategis dalam memastikan keselarasan antara

visi kreatif dan objektif bisnis klien.

Project Execution & Monitoring

Tahapan Project Execution & Monitoring merupakan langkah krusial setelah
rancangan editorial plan disetujui oleh klien. Pada tahap ini, proses pengembangan
konten dilakukan secara berkelanjutan berdasarkan umpan balik yang diterima dari
klien. Biasanya, revisi disampaikan melalui kolom komentar pada slide deck atau
melalui komunikasi langsung via WhatsApp untuk memastikan kecepatan respons.
Setelah draft editorial plan disetujui, Account Executive Intern akan menandai
konten yang telah disetujui di kanal Nifty atau deck internal, kemudian
meneruskannya kepada tim konten dan project officer untuk diproses lebih lanjut
oleh tim graphic designer. Proses ini ditujukan agar graphic designer atau tim
internal dapat meneruskan konten sesuai dengan format yang telah ditetapkan.

Apabila konten sudah divisualisasikan, hasilnya akan dikirim kembali kepada klien
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untuk mendapatkan persetujuan akhir. Dalam beberapa kasus, terutama untuk
format motion content, proses produksi dapat melalui beberapa kali siklus revisi
sebelum mencapai hasil yang sesuai dengan ekspektasi klien.

Selain bertugas meneruskan progres proyek dan menyalurkan feedback, Account
Executive Intern juga memiliki tanggung jawab penting dalam melakukan
monitoring agar seluruh proses produksi berjalan sesuai dengan kualitas dan
tenggat waktu yang telah disepakati. Sebelum konten dikirimkan ke klien, Account
Exective Intern melakukan pengecekan akhir untuk memastikan setiap materi telah
memenuhi standar dan estetika yang ditetapkan. Umumnya, terdapat beberapa hal
yang menjadi poin utama dalam hal quality checking pada sebuah konten editorial.
Poin-poin utama ini merupakan hasil diskusi dengan klien dan telah menjadi standar
dan ditetapkan oleh Account Manager. Dalam praktiknya, Account Executive Intern
mengelola empat proyek brand secara bersamaan, yakni Philips Lighting, WiZ
Lighting, EcoLink, dan Macbeth. Masing-masing dari setiap brand ini memiliki
variasi format konten dan ditujukan untuk berbagai platform seperti Instagram dan
TikTok. Untuk menjaga konsistensi dan ketepatan jadwal, seluruh progres dipantau
menggunakan content tracker berbasis Google Sheets yang diperbarui secara
berkala. Melalui sistem ini, Account Executive Intern dapat memastikan setiap
konten berjalan sesuai dengan timeline dan tetap selaras dengan objektif kampanye.

stot e ehillps Type Uik Deck Link Gdrive Gontentiype  Postedon status. PastedDate PostedLink

Soptember 2025
October 2025

[Frayo - Signify] £p
| Supersim Tracklignt untuk maksover kamar HonConnected ~ NanConnected - Octaber Motion v KGResls ¥ Readytopost v 12October

2025
[Frayo - Signify] EP
| Desain downlight paing modem & nyaman NenConnectsd - October Motion * G Resls * OnProgiess Y WiPviswal
025
[Froyo - Signify] P
NonConnected - Octobar
2025
[Froyo-signity B2¢]
Editorial Plan Connected Motion ~ G Reels = OnProgress v wibVisusl
October 2025
[Froyo - Signify] EP
NonConnected - October Video ~  IGReels ~ Posted - 0 Oetober
2025

[Froyo-signity B2C]

Kena Tipu Produik Palsu? Review Perbedaannyal Motion ~  K5Reels = on WP mation

Kombinasi Big Lights & Small Lights

[Mirraring] Phiips LED MyCare Filament Bulb -
I Lampu kecl bikin ruangan kayak restoran fine
dining

1 Philps Smart LED Bulb for Work Editorial Plan Connected Motion ~*  IGReals * OnProgress  ~ wiP mation
October 2025
B [Froyo - Signify] ep
PRy NonConnected ~ NanConnected - Octaber video v  iGResls v GnProgress v
dengn Phiips LED M Lt @
[Froyo - Signify] EP
I [Mirroring] Goodbye mata capek NenConnected - October Video ~  iGReels *
2025
10 Motion v 1GResls ¥ OnProgress ¥
[Mirroring] Lamgu on budget, tapi kusitas [Froyo - Signify] e
maksimal? NonConnected - October Video I3 Reels
2025
bR Motion +  KGReels v On Progress ¥

Gambar 3.8 Content tracker Instagram Philips (B2C)

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Tahapan ini mencerminkan prinsip yang dijelaskan oleh Belch & Belch (2020,

p. 89), bahwa eksekusi kampanye menuntut pengawasan menyeluruh terhadap
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setiap aspek implementasi agar hasil yang dicapai sesuai dengan strategi
komunikasi yang telah dirancang. Sejalan dengan hal tersebut, proses monitoring
memiliki peran strategis dalam menjaga koordinasi lintas departemen serta
memastikan setiap pihak memahami tanggung jawabnya dalam mewujudkan
keberhasilan kampanye (Kelley, Turnbull, & Jugenheimer, 2024, p. 147). Dengan
demikian, fungsi project execution & monitoring tidak hanya berfokus pada
pelaksanaan teknis, tetapi juga menjadi bagian krusial dalam menjaga kualitas
hubungan antara agensi dan klien melalui proses kerja yang transparan dan terukur.
Dalam penyusunan editorial plan oleh tim internal, prinsip Integrated Marketing
Communications (IMC) turut diterapkan. Hal ini dilakukan dengan memastikan
bahwa setiap platform, meskipun memiliki karakteristik audiens dan format konten
yang berbeda, tetap menyampaikan pesan inti yang sama. Perbedaan gaya visual
dan gaya bahasa disesuaikan dengan kebutuhan kanal seperti Instagram maupun
TikTok, namun arah komunikasinya tetap mengacu pada key message yang telah
ditetapkan brand. Account Executive Intern turut memastikan bahwa pesan yang
disampaikan tetap mencakup inti pesan utama dari pemasaran yang diinginkan
klien pada setiap kanal media yang berbeda. Pendekatan ini memastikan konsistensi
identitas kampanye di seluruh touchpoint, sekaligus mengoptimalkan relevansi
pesan bagi masing-masing audiens (Moriarty et al., 2019, p. 55). Dengan demikian,
editorial plan tidak hanya menjadi alat penyusunan konten, tetapi juga berfungsi
sebagai pedoman agar seluruh materi komunikasi berjalan sesuai prinsip IMC.
Tanggung jawab Account Executive Intern tidak berhenti pada tahap monitoring
saja, tetapi juga berlanjut hingga tahap produksi konten, yang mencakup pre-
production, production, dan post-production. Pada tahap pre-production, Account
Executive Intern turut menghadiri dan memimpin jalannya pre-production meeting
(PPM) sebagai representatif dari pihak klien. Dalam proses ini, peran utama yang
dijalankan adalah menjaga agar ide dan konsep yang diajukan oleh tim kreatif tetap
sejalan dengan arahan serta standar brand yang telah disetujui sebelumnya. Selain
itu, kehadiran Account Executive dalam tahap ini juga memastikan bahwa seluruh

aspek teknis, seperti pengambilan gambar, kebutuhan properti, dan lain-lain telah

35

Aktivitas Account Executive ..., Jehezkiel Immanuel, Universitas Multimedia Nusantara



dikonfirmasi sesuai dengan rencana proyek yang telah disusun sebelumnya. Tahap
ini krusial karena menjadi fondasi pelaksanaan proyek yang efektif dan efisien.
Sementara itu, pada tahap production, Account Executive Intern bertugas untuk
mengawasi jalannya proses produksi agar tetap sesuai dengan arahan brand secara
visual dan narasi kreatif yang telah disetujui. Kehadiran Account Executive di lokasi
produksi berperan penting dalam memastikan bahwa konteks, tone, serta visualisasi
konten yang diambil selaras dengan pesan komunikasi yang ingin disampaikan oleh
brand. Tentunya, pelaksanaan produksi yang efektif menuntut adanya pengawasan
dan kolaborasi lintas tim yang terstruktur untuk memastikan pesan dapat
tersampaikan secara konsisten (Belch & Belch, 2020, p. 91). Oleh karena itu,
keterlibatan aktif Account Executive dalam tahap ini juga berfungsi sebagai bentuk
kontrol kualitas agar hasil akhir yang dihasilkan tetap merefleksikan identitas dan

nilai brand yang diwakili.

Gambar 3.9 Produksi konten TikTok

Sumber: Olahan Penulis (2025)
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Tahap post-production kemudian menjadi fase akhir di mana Account Executive
Intern memberikan umpan balik secara responsif terhadap hasil edit konten yang
diajukan oleh tim internal. Umpan balik in1 mencakup aspek teks, konteks pesan,
dan elemen visual agar keseluruhan konten sesuai dengan panduan serta ekspektasi
klien. Dalam konteks ini, peran Account Executive mencerminkan fungsi
representatif dari pihak brand, yang memastikan bahwa setiap hasil akhir siap
ditinjau oleh klien dan dapat dipublikasikan tanpa revisi tambahan. Proses ini tidak
hanya memperkuat koordinasi antar tim, tetapi juga menunjukkan profesionalitas
agensi dalam menjaga kualitas dan akurasi hasil akhir kampanye.

Selama tahapan project execution berlangsung, Account Executive Intern juga
menjalankan sejumlah aktivitas administratif yang mendukung kelancaran proyek
dan kegiatan kampanye. Salah satu tanggung jawab tersebut adalah menyusun cash
advance dan settlement yang dibutuhkan Senior Account Executive untuk keperluan
anggaran produksi atau aktivitas kampanye tertentu, seperti kegiatan giveaway dan
promosi digital lainnya. Pengelolaan administrasi ini mencakup perencanaan
kebutuhan dana, pengumpulan bukti transaksi, serta pelaporan penggunaan

anggaran secara transparan kepada pihak keuangan perusahaan.

No Form : 02

froyostory

Name : Aprilia Hasanah Propose Date : Maret 2025
Client : PT Kino Indonesia Settlement Date : 19 Sept 2025
Brand : Eskulin

Project Name : Eskulin AON Digital Boost Support - 1 Year (Jan-Dec 2025)

Quo Number : QUO/ESKU/ADSKOLIAH/1/1I2025

SETTLEMENT

No Date Name Of Project D Quantity Amount Total

Eskulin AON Digital Boost Support -1
1 19-Sept-2025 Year {Jan-Dec 2025 E-Wallet + Admin Fee for 10 people 1 Rp 1,010,000 | Rp 1,010,000
GA Eskulin Prizes - April 2025

Total Usage Rp 1,010,000
Total CA Rp 1,010,000
Refund Rp .

Sistem Pembayaran :

a. Tunai

b. Transfer : - Bank CIMB Niaga

- Cabang Bintaro

- Nomor Rekening 707927091100

- Nama Pemilik Rekening Aprilia Hasanah

Diajukan Oleh, Disetujui oleh, Diproses Oleh,

Aprilia Hasanah Lini Antinia Hani

Gambar 3.10 Settlement Giveaway Eskulin

Sumber: Olahan Penulis (2025)
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E.

Selain itu, Account Executive Intern juga bertanggung jawab untuk memastikan
proses distribusi hadiah kepada pemenang berjalan dengan baik, mulai dari
verifikasi data penerima hingga pengiriman hadiah sesuai dengan ketentuan dan
klasifikasi pemenang yang telah ditetapkan. Kegiatan administratif semacam ini
memiliki peran penting dalam menjaga integritas dan efisiensi proses kampanye.
Sebagaimana dijelaskan oleh Kelley, Turnbull, dan Jugenheimer (2024, p. 214),
efektivitas fungsi account management tidak hanya terletak pada koordinasi
strategis dan kreatif, tetapi juga pada kemampuan mengelola aspek administratif
dan keuangan proyek secara akurat agar hubungan dengan klien tetap profesional

dan terpercaya.

Reporting & Evaluation

Tahapan Reporting & Evaluation merupakan proses akhir setelah seluruh
kampanye berhasil dijalankan dan konten tersampaikan sesuai dengan rencana.
Pada tahap ini, tim internal yang terdiri dari Account, Creative, dan Strategy Team
melakukan pertemuan evaluatif untuk meninjau performa kampanye secara
keseluruhan. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil aktual terhadap
target yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti Key Performance Indicators
(KPI), tingkat engagement, serta efektivitas pesan yang disampaikan kepada
audiens. Pertemuan ini menjadi ruang bagi setiap tim strategy untuk memberikan
laporan serta masukan untuk mengidentifikasi hambatan yang muncul selama
pelaksanaan proyek. Selain itu, pertemuan ini juga ditujukan untuk menilai faktor-
faktor yang mendukung keberhasilan kampanye. Melalui proses ini, tim internal
dapat memperoleh pemahaman menyeluruh terkait performa komunikasi yang telah

dilakukan, sekaligus menemukan potensi pengembangan untuk strategi berikutnya.
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a A Athlyya Saisabila A (Asa) (Mempresentasikan, membuat anotasi)

Month-to-Date Followers Growth

&) T .
KPI UPDATE: September 2025 0 *RT @

INSTAGRAM TIKTOK
Jessica Crescent Plau... Athiyya Salsabila A (A...

Total Followers

Total Followers 73,966
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September 2025 e
Average Views
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e b [ Firla Amalia Resmawan
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KPI2025 KP12025
90% against KPIER 12% % against KPLof 120K Folowers

A

Adhwa Fatin Anjas Henditra Ananda

VaoHiZeSOOHTY
16.07 | [Signify] Internal Weekly Meeting ~ A O el 8 O

Gambar 3.11 Signify Report Meeting

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Proses evaluasi ini sejalan dengan pandangan Hackley dan Hackley (2021, p.

214) yang menyatakan bahwa evaluasi kampanye berperan sebagai refleksi

strategis terhadap efektivitas komunikasi dan implementasi pesan merek. Evaluasi

bukan hanya berfokus pada hasil kuantitatif, tetapi juga pada pemahaman kualitatif

terkait bagaimana audiens menafsirkan pesan dan merespons aktivitas kampanye

yang dijalankan. Tahapan ini merupakan langkah penting untuk memastikan setiap

elemen komunikasi berfungsi secara selaras dan berkontribusi terhadap pencapaian

tujuan brand (Moriarty et al., 2020, p. 523). Dengan demikian, evaluasi menjadi

sarana pembelajaran dan pengendalian strategis agar pelaksanaan kampanye di

masa depan dapat berjalan lebih efektif dan efisien.

Setelah hasil evaluasi terkumpul, tim internal akan merumuskan action plan

berdasarkan temuan yang telah dibahas. Action plan ini mencakup rekomendasi

strategis untuk perbaikan, pengembangan ide baru, serta penyesuaian pendekatan

komunikasi yang lebih relevan bagi target audiens. Dokumen tersebut kemudian

dipresentasikan kepada klien sebagai bentuk laporan pertanggungjawaban

sekaligus dasar untuk perencanaan proyek berikutnya. Pada proses ini, Account

Executive Intern berupaya memahami hasil kampanye dan strategi perkembangan

di bulan berikutnya agar bisa selaras dalam mengembangkan kampanye mendatang.

Demikian, seluruh hasil evaluasi dan action plan yang telah disepakati menjadi
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acuan utama bagi tim internal dalam merancang strategi serta arah kampanye pada

periode berikutnya.

3.3 Kendala yang ditemukan

Berikut merupakan kendala yang dialami selama pelaksanaan praktik kerja magang

sebagai Account Executive Intern di Froyo Story:

1.

Salah satu kendala utama yang dihadapi selama proses magang sebagai
Account Executive Intern adalah kompleksitas dalam menangani beberapa
brand sekaligus. Froyo Story sebagai agensi kreatif digital memiliki banyak
klien aktif, dan setiap brand memiliki gaya komunikasi, tone of voice, serta
kebutuhan kampanye yang berbeda. Pada awal masa magang, proses
adaptasi menjadi tantangan tersendiri karena diperlukan ketelitian tinggi
dalam membedakan arahan dari masing-masing klien. Situasi ini menuntut
kemampuan multitasking dan manajemen waktu yang baik agar setiap
proyek dapat berjalan sesuai prioritas dan tidak terjadi kekeliruan dalam
penyampaian informasi.

Proses revisi yang terjadi secara berulang, terutama pada tahap persetujuan
konten dan visual. Dalam praktiknya, setiap perubahan kecil yang diminta
oleh klien perlu segera dikomunikasikan ke tim internal agar dapat
disesuaikan sebelum tenggat waktu yang telah ditentukan. Namun, sering
kali permintaan revisi bersifat major, sehingga dibutuhkan perombakan
konten yang harus mengulang proses pembuatan dari awal. Selain itu, revisi
ini juga seringkali diturunkan mendekati jadwal publikasi, sehingga
memengaruhi efektivitas waktu dan menekan ritme kerja tim. Kondisi ini
berpotensi menggeser timeline kampanye dan menuntut fleksibilitas tinggi
dari dalam menyesuaikan prioritas pengerjaan.

Pada kondisi tertentu, hasil pengambilan gambar produksi sempat
mengalami penolakan dari klien setelah melalui proses editing. Hal ini
dikarenakan keterbatasan sef ruangan yang dinilai kurang realistis dan tidak
merepresentasikan citra brand secara optimal. Pada akhirnya, situasi ini

mengakibatkan beberapa konten melewati batas waktu publikasi yang telah
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ditetapkan dan dipindah jadwalkan pada bulan berikutnya. Selain terjadinya
timeline yang diundur, tenaga kerja jadi mengerjakan proses yang berulang
(retake), dan menghambat progres konten lainnya.

Terdapat generation gap dalam tim internal, terutama dalam pola
komunikasi, ritme kerja, serta pendekatan dalam menangani masalah.
Perbedaan cara pandang antara anggota tim yang lebih senior dan yang lebih
muda terkadang memunculkan miskomunikasi kecil, terutama dalam
penentuan prioritas pekerjaan, gaya koordinasi, serta penyampaian
feedback. Walaupun tidak menghambat pekerjaan secara signifikan,
dinamika ini menjadi tantangan tersendiri dalam menjaga harmoni kerja dan

kolaborasi yang efektif di dalam tim.

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

1.

Untuk mengatasi tantangan dalam menangani banyak brand sekaligus,
solusi utama yang diterapkan adalah dengan menyusun fo-do list harian
yang berisi seluruh pekerjaan yang perlu diselesaikan, baik yang bersifat
rutin maupun mendesak. Daftar ini membantu dalam memetakan prioritas
tugas dan memastikan setiap pekerjaan terselesaikan sesuai urutan
urgensinya. Seluruh pekerjaan sekecil apa pun akan dicatat, seperti
pekerjaan perbantuan bagi Account Executive Senior, memantau revisi
klien atau menindaklanjuti kebutuhan administratif. Dengan sistem
pencatatan ini, proses kerja menjadi lebih efisien karena setiap aktivitas
dapat dipantau dan dikontrol secara jelas. Langkah ini juga membantu
dalam mengurangi risiko kelalaian akibat banyaknya proyek yang berjalan
secara bersamaan serta mendorong kemampuan manajemen waktu dan
koordinasi yang lebih baik dalam tim.

Memperjelas kebutuhan dan ekspektasi klien sejak awal agar tim internal
dapat memahami urgensi dan latar belakang konten yang harus dibikin.
Setiap arahan, revisi, atau masukan dari klien yang bersifat major akan
didokumentasikan secara sistematis ke dalam Minutes of Meeting (MoM)
yang terperinci. Dokumen ini akan berfungsi sebagai acuan kerja bagi tim

internal agar memiliki pemahaman yang seragam mengenai hasil diskusi
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dan target kampanye. Dengan arahan dan dokumentasi jelas, risiko
kesalahan interpretasi dapat diminimalisasi, sehingga proses revisi tidak
berulang pada poin yang sama. Praktik ini sekaligus memperkuat fungsi
komunikasi strategis seorang Account Executive Intern dalam mengelola
ekspektasi klien dan memastikan tim internal mampu mengeksekusi proyek
sesuai standar yang telah ditetapkan. Selain itu, apabila feedback tak
kunjung diberikan setelah beberapa jangka waktu tertentu, Account
Executive Intern turut melakukan komunikasi intens pada platform
Whatsapp yang berisikan grup bersama klien. Hal ini umumnya dilakukan
setelah hasil proyek dikirimkan secara formal melalui email. Selain
memastikan kesesuaian alur dengan SOP yang telah ditetapkan, langkah ini
juga turut mempercepat proses pengerjaan proyek di tim internal.

3. Melakukan koordinasi lanjutan bersama tim internal untuk menentukan
solusi alternatif yang efisien. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
melakukan refake dengan pengaturan set baru dan memanfaatkan asset
visual lama yang masih relevan dengan kebutuhan kampanye. Selama
proses ini, Account Executive Intern juga berkoordinasi secara intens
dengan Account Executive Senior untuk meninjau kebutuhan properti
tambahan serta memastikan set baru yang digunakan dapat memenuhi
ekspektasi visual klien. Pendekatan kolaboratif ini membantu mempercepat
proses revisi tanpa mengorbankan kualitas hasil produksi, sekaligus
menegaskan pentingnya kesiapan teknis dan fleksibilitas dalam menghadapi
dinamika perubahan selama tahapan produksi berlangsung.

4. Untuk menghadapi generation gap dalam tim internal, langkah yang
dilakukan adalah beradaptasi dengan gaya komunikasi masing-masing
anggota tim serta mengamati pola kerja yang mereka gunakan. Account
Executive Intern berupaya menyesuaikan cara penyampaian pesan dan
memilih waktu yang tepat untuk melakukan follow-up. Selain itu, diskusi
langsung secara terbuka juga dilakukan ketika terdapat perbedaan persepsi.

Pendekatan adaptif ini membantu menciptakan hubungan kerja yang lebih
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harmonis, memperl an meningkatkan efektivitas
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